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KATA PENGANTAR 
 
 

Beberapa dekade lalu, kegiatan penelitian nampaknya merupakan suatu hal yang tidak banyak diminati oleh 
para pengajar di bidang arsitektur. Berbeda halnya dengan kondisi saat ini, dimana kegiatan seperti ini telah 
mulai banyak diminati, baik untuk kepentingan substantif pengembangan ilmu dan pengetahuan arsitektur 
maupun untuk kepentingan tambahan pengumpulan kredit point tri dharma. Meningkatnya aktivitas dibidang 
penelitian ditunjukkan oleh berbagai indikator seperti seminar, publikasi jurnal, dan lain-lainnya, meskipun 
kita masih belum berbahagia dengan kondisi terakhir karena masih harus terus ditingkatkan.   

Riset telah menjadi bagian penting dari pendidikan di Indonesia, khususnya pendidikan arsitektur sebagai 
upaya pengembangan ilmu dan meningkatkan mutu pendidikan secara umum. Pada beberapa perguruan 
tinggi arsitektur, riset telah menjadi alternatif (UNUD) atau bahkan kegiatan wajib (UI) bagi mahasiswa untuk 
menyelesaikan pendidikannya. Hal itu antara lain didasari oleh pemikiran bahwa pendidikan harus 
memberikan peluang lebih luas bagi mahasiswa untuk mengembangkan dirinya sesuai dengan bakat serta 
minatnya sendiri. Diyakini bahwa tidak semua mahasiswa arsitektur berbakat atau berminat untuk bekerja 
dibidang perancangan/desain setelah menamatkan pendidikannya. Disamping itu, penelitian-penelitian ini 
juga diharapkan dapat mengembangkan praktek berarsitektur di tanah air menuju research-based design.  

Meskipun riset dibidang arsitektur bersifat masih muda, namun perkembangannya sungguh 
menggembirakan. Hal ini juga ditunjang oleh perkembangan metodologi penelitian seiring dengan 
perkembangan teknologi yang ada. Hal ini tercermin dalam berbagai pendekatan atau metode yang 
digunakan dalam penelitian arsitektur seperti disampaikan dalam makalah-makalah seminar ini. Pendekatan 
ini dapat dipilah atau dikelompokkan kedalam berbagai kategori, mulai dari kontinum metode subyektif – 
objektif, kualitatif – kuantitatif, empirik – teoretik, ataupun teoretik - aplikatif,  

Para dosen di perguruan tinggi arsitektur di Indonesia nampaknya sudah mulai melakukan riset lapangan, 
meskipun sebagian masih menekuni teori tentang metode, baik pada tataran paradigma maupun teori serta 
konsep penelitian di bidang ini. Hal ini terlihat dari proporsi makalah yang masuk lebih banyak merupakan 
makalah hasil penerapan metode dalam penelitian lapangan maupun simulasi. Tulisan pada tataran 
paradigma nampaknya menjadi minoritas. Hal ini sudah dapat diduga sebelumnya. Tentu ada berbagai hal 
yang dapat melatarbelakangi kejadian ini. Mungkin karena bahasan pada tingkatan ini agak ‘sulit’ atau juga 
barangkali karena para peneliti sudah menganggap bahwa diskursus pada tingkatan ini sudah final.  

Wacana pada tingkatan paradigma lebih banyak yang memfokuskan pada dukungan terhadap paradigma 
kualitatif naturalistik atau fenomenologi, meskipun sampai saat ini masih jarang dijumpai riset arsitektur yang 
menerapkan pendekatan ini secara utuh dan konsisten. Tulisan tentang teori serta aplikasi pendekatan 
fenomenologi dan berbagai pendekatan sejenis adalah yang terbanyak dalam seminar kali ini dibandingkan 
dengan yang lain. Apakah ini merupakan bukti bahwa arsitektur lebih cocok menggunakan pendekatan ini? 
Tentulah tidak segampang itu kita dapat menyimpulkan. Pedekatan lain yang cukup banyak dikemukakan 
dalam seminar ini adalah studi kasus. Selain itu, para penulis mengungkapkan berbagai pendekatan yang 
telah dilaksanakan dalam penelitian, baik itu penelitian lapangan ataupun penelitian simulasi.  

Pada kesempatan ini kami menyampaikan terima kasih kepada kedua pembicara kunci  Bapak Prof. Ir. 
Achmad Djunaedi, MUP, Ph.D. dan Bapak Ir. Muhammad Faqih, MT., Ph.D. atas kesediaanya berbagi 
dengan kita semua. Terima kasih juga disampaikan kepada seluruh anggota tim dari Jurusan Arsitektur 
Universitas Udayana atas komitmennya, dimana tanpa mereka seminar ini tidak mungkin dapat 
terselenggara. Kami juga menyampaikan terima kasih atas dukungan dari semua pihak sehingga seminar ini 
dapat berlangsung dengan baik. Mereka itu antara lain adalah APTARI, IAI daerah Bali, mahasiswa JTA 
Unud  dan para sponsor serta pihak-pihak lain yang tidak dapat disebutkan satu persatu.  

 

 Denpasar, 3 Juni 2010  
 
Ketua panitia 
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SAMBUTAN KETUA JURUSAN ARSITEKTUR  
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS UDAYANA 

 
 
Om Swastiastu, 
 
Puji syukur kita panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widi Wasa, Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmatnya 
prosiding Seminar Nasional Metodologi Riset dalam Arsitektur tahun 2010 dapat diselesaikan dengan baik.  
Seminar Nasional merupakan kegiatan tahunan Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Udayana 
yang bertujuan untuk meningkatkan minat dan aktivitas dosen dalam penelitian, penulisan dan publikasi 
ilmiah. 

Arsitektur merupakan bidang ilmu yang sangat unik kerena memiliki keluasan cakupan permasalahan, 
dimana sebagian dari ranah Arsitektur merupakan bagian dari  bidang teknologi dan satu lagi berada di  
bidang ilmu seni dan ilmu sosial.  Keluasan cakupan permasalahan inilah yang menyebabkan metodologi 
riset dalam arsitektur menjadi menarik, karena setiap peneliti harus memiliki kejelian, kreatifitas, dan inovasi 
dalam memilih dan menggunakan metode penelitian yang tepat untuk penelitian arsitektur.  Selain itu 
penelitian merupakan salah satu dari kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang wajib dilakukan oleh 
setiap tenaga pendidik, namun kegiatan penelitian masih belum banyak dilakukan, mungkin salah satu 
hambatannya adalah penguasaan dan penerapan metode penelitian yang tepat untuk membahas 
permasalahan yang akan diteliti 

Seminar Nasional ini merupakan media untuk menjalin kerjasama diantara peneliti, saling membagi 
pengalaman dan diskusi ilmiah dikalangan dosen arsitektur sehingga dapat meningkatkan kompetensi 
pendidik.  Seminar nasional ini juga merupakan bagian dari kegiatan Program Hibah Kompetisi berbasis 
Institusi (PHK-I) Universitas Udayana untuk mendukung kegiatan hibah kompetisi Jurusan Arsitektur yaitu 
Dokumentasi Arsitektur Tradisional Bali. 

Dengan diselenggarakannya Seminar Nasional ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi dosen, 
mengeratkan jejaring kerjasama di antara Perguruan Tinggi Arsitektur di Indonesia dan meningkatkan 
aktivitas penelitian.  Semoga pikiran yang baik datang dari segala arah. 

Om, cantih, cantih,cantih. 

 

 Denpasar, 3 Juni 2010  
Ketua Jurusan 
 
 
 
Ir. Ni Ketut Ayu Siwalatri, M.T. 
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Bani Noor Muchamad1),Ikaputra2)-Model Ekspresi Arsitektur 
2-39 

PENDAHULUAN  

Dalam sejarah perkembangan arsitektur, beragam paradigma telah tumbuh dan berganti. Sejak zaman 
Mesir, Yunani, Romawi, Cristian, Byzantine, Romanesque, Gothic, Renaisance, Baroque, Neo-Clasical, 
Modern, Internasional, Post-Modern, hingga saat ini desain bangunan silih berganti dan banyak memberi 
pelajaran berharga kepada kita. Salah satu pelajaran berharga dan sangat mempengaruhi perkembangan 
disiplin ilmu arsitektur antara lain peristiwa dihancurkannya apartemen Fruit Igoe yang menandai 
berakhirnya era arsitektur modern. 

Namun demikian, kenyataannya saat ini masih banyak desain-desain yang dibuat dengan mengulang 
kesalahan yang pernah terjadi. Berbagai kelemahan yang pernah ada kini terulang lagi, khususnya 
kurangnya dipahami bagaimana desain seharusnya mampu memenuhi kebutuhan penggunanya dan juga 
masyarakat di sekitarnya. Akibatnya banyak bangunan yang bukannya menjadikan lingkungan buatan dan 
perilaku penghuninya menjadi lebih baik, namun justru merusak lingkungan sekitarnya.  

Gejala ini sesungguhnya sudah bisa dilihat pada bangunan-bangunan yang ada saat ini, yang terlihat 
suram, tidak ramah, angkuh dan cenderung menjadikan penggunanya tidak nyaman. Untuk itu 
permasalahan dalam penelitian ini adalah menjelaskan bagaimana sebuah desain seharusnya dibuat dan 
dapat dipahami atau diprediksi melalui ekspresi arsitekturalnya.  

MODEL EKSPRESI ARSITEKTUR 
  

 
Bani Noor Muchamad1) Ikaputra2) 

 
1) Universitas Lambung Mangkurat 

archi_kal@yahoo.com   
2) Universitas Gadjah Mada 
ikaputra_2001@yahoo.com  

ABSTRACT  
This study aims to formulate a model to explain how architectural design can be understood. This is based on the fact the 
many works of design [buildings or artificial environment], in particular aspects of design quality and performance of the 
building, which was not understood so as not to give satisfaction to the user or surrounding communities. For proper 
since it had made the design process to translate into the building, designer or architect must also be able to predict it in 
order to meet the satisfaction of the building. This research is a qualitative research using the unit of information-related 
libraries architectural design. Collecting data using the literature methods, while the data analysis using the method of 
content analysis. Research results obtained from the order form of architectural expression model, which consists of; 
concept [design, building construction, and response] and the proposition.  
 

Keywords: design, model, expression of architecture. 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan merumuskan sebuah model untuk menjelaskan bagaimana desain arsitektur dapat dipahami. Hal 
ini didasari fakta banyaknya karya desain [bangunan atau lingkungan buatan], khususnya aspek kualitas desain dan ki-
nerja bangunan, yang tidak dipahami sehingga tidak memberikan kepuasaan kepada pemakai ataupun masyarakat di 
sekitarnya. Untuk itu sudah selayaknya sejak proses desain dibuat hingga diwujudkan menjadi bangunan, perancang 
atau arsitek juga harus mampu memprediksikannya agar bangunan dapat memenuhi kepuasaan. Penelitian ini merupa-
kan penelitian kualitatif dengan menggunakan satuan informasi berupa pustaka-pustaka yang terkait dengan desain arsi-
tektur. Pengumpulan data menggunakan metode kepustakaan, sedangkan analisis datanya menggunakan metode anali-
sis konten [content analysis]. Dari hasil penelitian diperoleh bentuk tatanan model ekspresi arsitektur, yang tersusun 
atas; konsep [desain, bangunan, dan respon] dan proposisi. 
 

Kata kunci: desain, model, ekspresi arsitektur. 
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Untuk itu penelitian ini bertujuan merumuskan konsep ekspresi sebagai alat bantu memahami dan 
memprediksi keberhasilan desain dalam memenuhi kebutuhan penghuni dan sikap penerimaan masyarakat 
di lingkungan sekitarnya. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dimana data-data berupa teks-teks narasi verbal mengenai 
ekspresi yang digunakan dalam berbagai literatur. Untuk itu unit-unit analisis adalah satuan informasi terkait 
subyek ekspresi dari berbagai pustaka atau literatur. Adapun instrumen utama penelitian adalah peneliti 
sendiri. Metode pengumpulan data adalah kepustakaan, sedangkan analisis data menggunakan metode 
analisis konten (content analysis). 

 

DEFINISI EKSPRESI 

Definisi Ekspresi menurut Terminologinya  

Term ekspresi sudah sangat populer digunakan oleh berbagai bidang, termasuk disiplin arsitektur. Namun 
demikian, dalam disiplin arsitektur term ekspresi memiliki pengertian yang sangat spesifik. Dari berbagai 
pustaka yang menjelaskan term ekspresi, dapat disimpulkan bahwa ekspresi memiliki definisi yang identik 
dengan proses komunikasi. Hal ini bisa dipahami dari kata-kata kunci yang digunakan, seperti: transforming, 
showing, representing, putting, conveying, feeling, pressing, squeezing, dll. [Mirriam Webster; Collins 
Discovery Encyclopedia; The American Heritage® Dictionary of the English Language]. 

Masih menurut sumber yang ada, sebagai proses komunikasi tentunya membutuhkan media untuk 
berkomunikasi. Media yang digunakan dapat bermacam-macam, antara lain: bahasa tubuh, bahasa verbal, 
bahasa tulis [termasuk simbol-simbol], rupa, audio, atau sesuatu yang ditunjukan oleh sifat alamiah yang 
dapat tercipta atau menampakkan pesan komunikasi. Media-media inilah yang menjadi konteks dari 
berbagai pengertian atau definisi yang ada, sehingga menjadikan terminologi ekspresi sangat luas variasi 
definisinya. Selain itu, di dalam pengertian ekspresi terdapat komponen pesan yang ingin disampaikan 
kepada komponen penerima.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan definisi ekspresi secara terminologi adalah proses komunikasi melalui 
suatu media yang ditujukan untuk membangun kesamaan persepsi akan pesan yang dikomunikasikan. 

Definisi Ekspresi menurut Berbagai Disiplin Ilmu  

Definsi ekspresi di atas masih relatif abstak karena hanya dijelaskan menurut terminologinya. Sedangkan 
dalam literatur berbagai disiplin ilmu, term ekspresi mulai menunjukkan definisi yang spesifik. Dari berbagai 
literatur disiplin ilmu, diperoleh gambaran adanya penekanan definisi ekspresi pada; (1)komponen pesan, 
yaitu substansi konseptual atau kontekstual dari masing-masing bidang ilmu yang dibangun dan ingin 
disampaikan. (2)komponen media yang digunakan, yaitu bagaimana masing-masing bidang ilmu 
menggunakan bahasanya untuk menyampaikan pesan. (3)komponen penerima, yaitu bagaimana penerima 
merespon dan membangun persepsi tentang pesan melalui media yang ada, bagaimana penerima 
menciptakan persepsi dalam dirinya, bagaimana penerima memahami persepsi tersebut dengan baik, dll 
menurut kaidah-kaidah keilmuan (ilmiah) disiplin ilmu terkait. Untuk itu secara skematik penjelasan tersebut 
dapat digambarkan atau diilustrasikan sebagai berikut: 
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Gambar 1. Definisi Ekspresi Ditinjau dari Beragam Disiplin Ilmu 

Definisi Ekspresi menurut Disiplin Ilmu Arsitektur  

Sebagaimana definisi ekspresi menurut beragam disiplin ilmu, maka menurut disiplin ilmu arsitektur, 
pengertian ekspresi mencakup 3 komponen, yaitu pesan, media, dan penerima. Pesan dapat dilihat sebagai 
pembahasan mengenai praktek dan pengetahuan arsitektur, yaitu desain (Unwin, 2003:13; Cook, 2007:5; 
Robinson, 2001:68). Media dipahami sebagai hasil karya desain arsitektur, yaitu bangunan (Conway and 
Roenisch, 2005; Unwin, 2003:14; Cook, 2007:5) Sedangkan penerima adalah bagaimana respon penerima 
terhadap karya desain arsitektur yang diukur dari kualitas desain dan kinerja bangunan serta affordances 
hasil karya desain tersebut (Lang, 1987; Conway and Roenisch, 2005:1).  

Ketiga komponen yang ada, dalam perpektif disiplin ilmu arsitektur tersebut mencakup: 

1. Praktek dan pengetahuan arsitektur, yaitu desain. Desain, sebagai perwujudan arsitektur, 
merupakan pengertian yang komprehensif dari arsitektur itu sendiri. Jika dalam pengertian generik, 
ruang merupakan esensi dari arsitektur, maka desain sesungguhnya adalah perwujudan ruang 
secara lebih kompleks. Ruang disini bukan berarti hanya sepetak luas yang memiliki panjang dan 
lebar, melainkan ruang dipahami sebagai keseluruhan dari wadah bagi manusia untuk beraktivitas. 
Ruang memiliki komponen-komponen fisik pembentuknya, yang dalam sebuah desain terdiri atas 
komponen-komponen fisik bangunan. Menurut Vitruvius, terdapat 2 komponen dasar dalam setiap 
desain (karya arsitektur), yaitu komponen komoditi (elemen-elemen fisik) dan komponen keindahan 
(estetika). Kedua komponen inilah yang menjadi perhatian atau pesan dari setiap desain, termasuk 
pada proses ekspresinya.   

2. Media komunikasi, yaitu bangunan. Bangunan dapat dipahami melalui 2 cara, pertama secara fisik 
(meliputi; bentuk, struktur, keindahan, dan fungsi bangunan) dan kedua secara metafora1. Secara 
umum bangunan memiliki fungsi utama memenuhi kebutuhan akan tempat berlindung dan 
memberikan rasa aman sehingga secara simbolik kedua kebutuhan ini akan terlihat dari bentuk 
bangunan yang ada. 

3. Respon penerima, dalam hal ini dilihat dari bagaimana desain atau bangunan menunjukkan kualitas 
desain dan kinerjanya. Dari sisi bangunan maka keindahan yang ada pada bangunan harus mampu 
disampaikan (seperti bangunan yang harus berbicara) kepada penghuni atau masyarakat umum 
yang merasakan keberadaan bangunan tersebut. Hal ini dikarenakan untuk mengetahui perasaan 
tiap orang tentang sebuah bangunan tentunya tidak mungkin sehingga bangunanlah yang 
seharusnya dipahami bagaimana bangunan tersebut berbicara kepada penghuni atau masyarakat di 
sekitarnya. Untuk itu dikenal adanya konsep “affordances” yang harus terlihat dari sebuah 
bangunan.  

Penjelasan di atas dapat diilustrasikan dalam gambar berikut: 

                                                 
1 Metafora adalah pemakaian kata atau kelompok kata untuk menyatakan maksud yang lain, menyatakan maksud 

yang lain bukan dengan arti yang sebenarnya, melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan persamaan atau perbandin-
gan (Kamus Bahasa Indonesia, 2008:1020). 
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Gambar 2. Definisi Ekspresi Ditinjau dari Disiplin Ilmu Arsitektur 

 

MODEL EKSPRESI ARSITEKTUR 

Dari seluruh uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kajian ekspresi dalam tulisan ini telah menghasilkan 
sebuah model yang dapat berfungsi untuk menjelaskan (explain) fenomena desain arsitektur. Sebagaimana 
umumnya kaidah-kaidah sebuah model dalam berbagai bidang ilmu, maka model ekspresi arsitektur inipun 
mengandung komponen konsep dan proposisi dan hubungan di antaranya. 

Konsep Ekspresi Arsitektur  

Konsep adalah simbol yang digunakan untuk memaknai fenomena tertentu. Konsep merupakan komponen 
utama untuk membentuk teori atau model. Konsep muncul karena dibentuk dan untuk membentuk konsep 
diperlukan 3 elemen, yaitu: (1) simbol, (2) muatan makna atau konsepsi, dan (3) obyek atau peristiwa: 
fenomena, fakta, referensi empirik. Simbol dapat berbentuk kata tunggal, kata majemuk, kalimat pendek 
atau berbentuk notasi. Muatan makna (konsepsi) adalah sesuatu yang diisi ke dalam atau dilekatkan pada 
simbol dinyatakan melalui definisi (definisi konseptual). Sedangkan obyek atau referensi empirik (obyek, 
peristiwa, indikator empirik) adalah sesuatu yang ditunjuk oleh simbol dan terkandung dalam muatan makna 
(konsepsi). Berdasar uraian tersebut maka dapat dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan konsep ialah 
simbol yang diisi dengan muatan makna (konsepsi) tertentu untuk merujuk pada peristiwa (obyek) tertentu 
(Ihalauw, 2008).  

Berdasar pengertian di atas, berikut penjelasan konsep (termasuk simbol, muatan makna, dan obyek yang 
terkait) yang selanjutnya membentuk proposisi dan model ekspresi arsitektur. 

Tabel 1. Konsep-konsep Ekspresi Arsitektur 
 
Konsep  Simbol Muatan makna Obyek 
Desain Komponen desain; fungsi, keindahan, 

dan kekuatan. 
Prinsip desain yang diolah  Kegiatan/aktivitas 

mendesain/merancang yang dilakukan 
oleh seorang arsitek/desainer. 

Bangunan 
(karya desain) 

Elemen; garis, bidang, ruang (dan 
komposisinya)  
Bentuk/wujud bangunan (facade, 
selubung, dll).  
Elemen fisik bangunan (atap, dinding, 
lantai,dll). 

Unsur-unsur fisik yang diwujudkan dari 
proses desain dan menjadi sarana 
memenuhi kebutuhan 
penghuni/pemakai bangunan.  

Bangunan/ lingkungan buatan (fisik) 
sebagai wadah berbagai aktivitas 
sehari-hari dan untuk memenuhi 
berbagai kebutuhan pemakainya.  

Respon thd 
desain 

Kenyamanan,  
Keindahan,  
Kepuasaan. 

Kebutuhan dasar manusia yang wajib 
dipenuhi /terdapat dalam karya desain 
(bangunan) dan dapat 
dirasakan/direspon.  

Tanggapan perilaku clien, 
pengguna/penghuni, dan masyarakat 
umum terhadap suatu karya desain 
arsitektur 
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Proposisi Ekspresi Arsitektur  

Proposisi adalah sebuah pernyataan (statement) tentang sifat fenomena. Konstruksi teori yang membahas 
tentang arti dari pernyataan tentang sifat fenomenon ketimbang tentang kebenaran dari pernyataan tentang 
sifat fenomenon itu. Proposisi dibentuk dengan cara menautkan dua konsep. Pertautan itu dilandaskan pada 
spesifikasi dengan dasar teoritis yang kuat (Ihalauw, 2008).  

Dari 3 konsep yang ada, yaitu desain, bangunan, dan respon, maka untuk dapat membentuk proposisi 
harus memiliki keterkaitan diantara konsep tersebut. Berikut 2 proposisi yang terbentuk akibat adanya 
keterkaitan antara; (1) konsep desain dengan bangunan dan (2) konsep bangunan dengan respon.  

1. Keterkaitan antara konsep desain dan bangunan dapat dijelaskan melalui keterkaitan fenomena 
keduanya. Kegiatan mendesain dipahami sebagai kegiatan mengolah fungsi-keindahan-kekuatan 
yang merupakan kegiatan utama seorang arsitek (Robinson, 2001:67-68). Dari kegiatan ini akan 
dapat diwujudkan sebuah bangunan. Adapun landasan teoritis yang menjelaskan kedudukan kedua 
konsep tersebut adalah model proses desain (Lang, 1987:43) yang merupakan sebuah teori 
positive-prosedural. 

 

Gambar 3. Proposisi: Proses Desain 

2. Selanjutnya proposisi kedua terbentuk dari keterkaitan antara konsep bangunan dengan konsep 
respon terhadap bangunan. Kedua konsep tersebut dihubungkan oleh kaitan bahwa sebuah 
bangunan tentu akan menimbulkan respon yang merupakan dampak yang ditimbulkan oleh 
bangunan (hasil desain) melalui kemampuan desain dalam “berbicara” kepada pengguna (klien), 
sesama profesi arsitek, dan masyarakat umum yang melihat atau merasakan keberadaan bangunan 
tersebut (Conway and Roenisch, 2005; Encyclopædia Britannica).  Hal ini dijelaskan dalam berbagai 
teori-teori yang ada dalam studi-studi tentang perilaku lingkungan (environment behavior studi/EBS); 
Environmental Perception and Behavior Approach (Patricios, 1975), The Theory of Mediational of 
Environmental Meaning (Hersberger, 1974), dan yang utama adalah The Gestalt Theory of 
Perception (Max Wertheimer dan Christian von Ehrenfels).    

Dari berbagai teori yang mendasari hubungan antara konsep bangunan dengan respon terhadap 
bangunan, maka dapat disimpulkan sebagaimana skema berikut ini: 

 
 

Gambar 4. Proposisi: Makna dan Metafora 

Model Ekspresi Arsitektur  

Berdasar uraian konsep, proposisi, dan hubungan yang terjalin diantaranya, maka dapat digambarkan 
sebuah model yang berfungsi menjelaskan hakikat ekspresi arsitektur. Berikut bentuk tatanan model 
ekspresi arsitektur yang dimaksud: 
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Gambar 5. Model Ekspresi Arsitektur 

Secara singkat, paparan dari model ekspresi arsitektur tersebut adalah bahwa sebuah desain harus mampu 
mengkomunikasikan gagasan desainnya kepada pemakai atau masyarakat di sekitarnya.  Gagasan desain 
yang dikomunikasikan tersebut mencakup hakikat kebutuhan akan wadah atau ruang dan keindahan serta 
kenyamanan.  

Sebagai penjelasan tambahan, desain merupakan hasil pekerjaan seorang arsitek atau desainer atau 
perancang untuk memenuhi kebutuhan akan wadah aktivitas dan memberikan kenyamanan dan 
kesenangan dari desain yang akan dihasilkan. Untuk itu, beberapa komponen dasar desain harus diproses 
melalui sebuah mekanisme untuk menghasilkan karya desain yang dapat diprediksikan kemampuannya 
memenuhi kebutuhan pengguna maupun masyakarat umum lainnya. Namun demikian, persoalan 
bagaimana menyajikan gagasan sekaligus wujud gagasan tersebut menjadi tanggungjawab dari desain 
yang dihasilkan. Untuk itulah bangunan sebagai hasil karya desain harus mampu berbicara kepada 
pemakainya atau masyarakat tentang gagasan-gagasan akan ketersediaan, kenyamanan, keindahan, dlsb 
yang menjadi kebutuhan penggunanya. Sebaliknya dari sisi pemakai atau masyarakat, mereka akan mampu 
membangun persepsi yang sesuai dengan apa yang digagas oleh perancang dengan bantuan mekanisme 
proses desain (teori arsitektur). 

 

EKSPRESI DALAM KARYA DESAIN ARSITEKTUR  

Dari uraian model ekspresi arsitektur yang berfungsi menjelaskan bagaimana komunikasi sebuah karya 
arsitektur dengan pemakainya, komunikasi kepada sesama arsitek dan juga komunikasi kepada masyarakat 
di sekitarnya maka dapat dilihat dari beberapa contoh ekspresi dalam karya desain arsitektur berikut: 
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Tabel 2. Beberapa Contoh Ekspresi dalam Karya Desain Arsitektur 
 

No DESAIN ARSITEKTUR EKSPRESI 
 Jewish Museum, Berlin, 1989–1998. (Daniel Libeskind). 

Bangunan ini merupakan sebuah museum sekaligus 
monumen. Garis-garis zig-zag yang merupakan celah atau 
rongga yang terbuka pada bidang dinding bangunan menjadi 
pengikat bagi kaum Yahudi di Berlin, yaitu bermakna 
hancurnya kejayaan Raja David. Pada bagian pusat 
bangunan, terdapat void yang menyimbolkan “Holocaust 
Tower” yang sempit, suram, dan membentuk segitiga 
setinggi 3 tingkat, sangat polos, dan kedap terhadap 
kebisingan dari luar, cahaya samar dari segaris jendela 
vertikal pada bagian atap bidang segitiga akan menambah 
makna pada bangunan ini.   
Bangunan ini mampu “berbicara” dengan sangat tegas, 
ruang-ruang berkesan sangat menakutkan, dan 
menyimbolkan keberadaan kaum Yahudi, dan membang- 
kitkan memori pembunuhan jutaan kaum Yahudi pada masa 
perang dunia kedua. 
 

 

 

Robie House, Chicago, 1909. (Frank Lloyd Wright). 
Desain bangunan ini mengeksploitasi simbol kehangatan 
sebuah tempat berlindung melalui penempatan perapian di 
bagian utama rumah yang ditunjukkan dengan adanya 
cerobong asap. Selain itu, simbolisasi tempat berlindung juga 
diperkaya dengan penggunaan  teritisan atap yang sangat 
besar.  

 

 

Tavistock Square, London. 
Ekspresi yang diungkapkan bangunan ini adalah fungsi 
sebuah ruang sebagai tempat bersosialisasi yang sangat 
penting yang dilihat dari ukuran jendela yang ada. Hal ini 
dapat dilihat pada teras gedung Georgian dimana jendela-
jendela yang terdapat pada lantai 1 yang lebih tinggi yang 
menunjukkan adanya ruang resepsi yang sangat penting 
pada lantai 1 ini. Pemahaman seperti ini merupakan makna 
yang terkandung pada karya arsitektur periode ini 

KESIMPULAN 

Term ekspresi yang umum ditemukan dalam berbagai literatur, khususnya literatur arsitektur dapat menjadi 
alat untuk memahami desain arsitektur yaitu melalui penjelasan gagasan desain, proses desain, dan 
dampak respon atas desain yang ada. Melalui model ekspresi arsitektur ini maka sudah selayaknya 
bangunan menjadi lebih bermakna dan komunikatif dengan penggunanya dan juga masyarakat di 
sekitarnya.   
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